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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mensintesis berbagai temuan
penelitian terkait pengembangan media pembelajaran interaktif berbasis
Problem-Based Learning (PBL) dalam meningkatkan kemampuan berpikir
kritis dan hasil belajar IPA siswa sekolah dasar. Dengan menggunakan
metode Systematic Literature Review (SLR) berbasis protokol PRISMA dan
kerangka PICOC, diperoleh 15 artikel jurnal relevan yang diterbitkan antara
tahun 2020-2025. Hasil kajian menunjukkan bahwa integrasi PBL dengan
media interaktif seperti e-modul, LKPD digital, multimedia, dan e-book
interaktif secara konsisten mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis,
motivasi, serta pemahaman konsep sains siswa. Penerapan pembelajaran
interaktif berbasis PBL juga mendorong terciptanya pembelajaran yang
aktif, kolaboratif, dan bermakna sesuai tuntutan kompetensi abad ke-21.
Sebagian besar penelitian yang dianalisis menggunakan metode Research
and Development (R&D) dan eksperimen, serta menunjukkan validitas dan
efektivitas media yang tinggi. Simpulan dari penelitian ini menunjukkan
bahwa media pembelajaran interaktif berbasis PBL merupakan strategi
inovatif dan efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPA di
sekolah dasar. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji efektivitas
jangka panjang dan integrasi teknologi digital melalui model hibrida seperti
STEM-PBL atau gamifikasi guna memperkuat keberlanjutan pengembangan
kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa.

ABSTRACT

This study aims to analyze and synthesize various research findings related
to the development of interactive learning media based on Problem-Based
Learning (PBL) to enhance students’ critical thinking skills and science
learning outcomes in elementary schools. Using a Systematic Literature
Review (SLR) approach with the PRISMA protocol and the PICOC
Sframework, 15 relevant journal articles published between 2020 and 2025
were identified and analyzed. The review reveals that the integration of PBL
with interactive media such as e-modules, digital student worksheets
(LKPD), multimedia, and interactive e-books consistently improve students’
critical thinking, motivation, and understanding of scientific concepts. The
findings also indicate that PBL-based interactive learning fosters active,
collaborative, and meaningful learning experiences, aligning with 21st-
century learning competencies. Most of the analyzed studies employed
Research and Development (R&D) or experimental methods and reported
high levels of validity and effectiveness of the developed media. The study
concludes that PBL-based interactive learning media represent an
innovative and effective pedagogical strategy to improve the quality of
science learning at the elementary school level. Future research is
recommended to focus on long-term evaluation and the integration of digital
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technology with hybrid models such as STEM-PBL or gamification to
enhance sustainability in critical thinking and learning outcomes.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan dasar memegang peran fundamental dalam membentuk kompetensi ilmiah dan
keterampilan abad ke-21 siswa, termasuk kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar dalam mata
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Namun, kenyataannya banyak sekolah dasar masih
menerapkan pembelajaran yang bersifat pasif dan berpusat pada guru, sehingga partisipasi siswa rendah
dan proses berpikir kritis kurang berkembang. Sebagai contoh, kajian menunjukkan bahwa metode
pembelajaran tradisional sering menjadi penghambat dalam pengembangan keterampilan berpikir kritis
siswa.

Salah satu metode yang semakin banyak menjadi perhatian adalah penerapan media pembelajar
an interaktif dalam konteks model Problem Based Learning (PBL). Contohnya, ada penelitian yang m
enunjukkan bahwa pengembangan multimedia interaktif berbasis PBL dapat secara signifikan mening
katkan kapabilitas berpikir kritis siswa. (Abdulah et al., 2021). Begitu pula, perkembangan media
pembelajaran berbasis PBL untuk siswa sekolah dasar, ditemukan bahwa media interaktif PBL dapat
mengoptimalkan pembelajaran IPA dan IPS di sekolah dasar (Praja & Andriani, 2025).

Meskipun demikian, implementasi media pembelajaran interaktif berbasis PBL di tingkat sekolah
dasar masih terbatas. Beberapa penelitian mencatat bahwa media yang ada lebih banyak ditujukan ke
jenjang menengah atau menggunakan pendekatan yang kurang spesifik terhadap IPA di sekolah dasar.
Sebagai contoh, penelitian di bidang sosial-ilmu menggunakan media interaktif PBL namun untuk mata
pelajaran IPS dan tingkat MTs (menengah) (Sholekhah, 2025), atau penelitian terhadap pembelajaran
matematika interaktif PBL di sekolah dasar namun bukan IPA secara spesifik (K. A. M. Pratiwi et al.,
2024).

Situasi ini menunjukkan perlunya pengembangan media yang khusus ditujukan untuk mata Mata
pelajaran IPA di tingkat sekolah dasar yang menggabungkan model Problem Based Learning (PBL)
dengan media pembelajaran interaktif bertujuan secara langsung untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis serta hasil belajar siswa. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan dengan tujuan
mengembangkan media pembelajaran interaktif berbasis PBL serta mengevaluasi efektivitasnya dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar IPA pada siswa sekolah dasar.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) dengan pendekatan
protokol PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses) untuk
mengidentifikasi, meninjau, dan mensintesis hasil-hasil penelitian yang berkaitan dengan

pengembangan media pembelajaran interaktif berbasis Problem Based Learning (PBL) dalam
. Page 270
Journal Homepage : https.//jurnal.intekom.id/index.php/njms


https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

NJMS : Nusantara Journal of Multidisciplinary Science E-ISSN : 3024-8752
Vol. 3, No. 3, Oktober 2025, Hal 269-281 P-ISSN : 3024-8744

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar IPA siswa sekolah dasar. Proses pencarian
literatur dilakukan secara sistematis melalui beberapa basis data daring seperti Google Scholar,
ScienceDirect, ERIC, ResearchGate, dan Sinta, menggunakan kombinasi kata kunci yang disusun
berdasarkan kerangka PICOC.

Kata kunci yang digunakan meliputi: “interactive learning media”, “Problem Based Learning”,
“critical thinking”, “science learning outcomes”, dan “elementary school”. Dari hasil pencarian awal,
ditemukan lebih dari 1.000 artikel yang kemudian diseleksi menggunakan kriteria inklusi dan eksklusi
yang telah ditetapkan. Kriteria inklusi meliputi (1) tahun publikasi antara 2020-2025, (2) artikel
berbahasa Indonesia atau Inggris, (3) penelitian yang fokus pada jenjang sekolah dasar, serta (4)
membahas hubungan antara media pembelajaran interaktif berbasis PBL dengan kemampuan berpikir
kritis atau hasil belajar IPA.

Proses seleksi artikel dilakukan menggunakan alur PRISMA, yang meliputi empat tahap:
identification, screening, eligibility, dan inclusion. Artikel yang lolos tahap akhir kemudian diekstraksi
datanya berdasarkan variabel penelitian, jenis media yang dikembangkan, desain pembelajaran PBL,
serta indikator hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis yang diukur. Seluruh data dianalisis secara
deskriptif-tematik untuk mengidentifikasi tren, efektivitas, serta arah pengembangan media interaktif
berbasis PBL dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar (Page et al., 2021).

2.2 PICOC Framework

Dalam tahap perencanaan penelitian, digunakan kerangka PICOC (Population, Intervention,
Comparison, Outcome, Context) untuk memperjelas fokus kajian dan mengarahkan strategi pencarian
artikel yang relevan. Kerangka ini membantu peneliti dalam memastikan bahwa ruang lingkup kajian
sistematis sesuai dengan tujuan utama, yaitu mengevaluasi efektivitas dan strategi pengembangan media
pembelajaran interaktif berbasis PBL dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar
IPA siswa sekolah dasar.

Tabel 1. PICOC
Elemen Deskripsi

Population Siswa dan guru sekolah dasar yang terlibat dalam pembelajaran [PA

Pengembangan dan penerapan media pembelajaran interaktif berbasis Problem
Based Learning (PBL)
Comparison | Pembelajaran konvensional tanpa media interaktif atau tanpa pendekatan PBL

Intervention

Peningkatan kemampuan berpikir kritis, hasil belajar IPA, serta motivasi belajar

Outcome .
siswa

Lingkup pembelajaran IPA di sekolah dasar, baik di Indonesia maupun di studi
internasional terkait inovasi media pembelajaran interaktif berbasis PBL
Sumber: Diolah Peneliti, 2025

Context

2.3 Prosedur Seleksi Artikel (PRISMA)

Tahapan seleksi artikel dalam penelitian ini dilakukan melalui empat langkah utama sesuai
dengan alur PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses)
sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1 berikut.
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( Identifikasi ( ) ( ) )
Pencarian awal di
database .
internasional dan Penyaringan
nasional (Elsevier, Penyaringan Kelayakan Inklusi
Springer, Taylor & berdasarkan judul Penilaian isi penuh Artikel
Francis, Wiley, dan abstrak; artikel sesuai di rti ke y gnig
Emerald, ERIC, menghapus kriteria inklusi dan 1sertle_1 an kﬁ_am
ScienceDirect, duplikasi dan artikel eksklusi analisis akhlr
ResearchGate,_ dan tidak relevan (n = 62) (n=15)
Google Scholarjurnal B
nasional terindeks (n =398)
SINTA)
(=187 ) . J . J . J

Gambar 1.Metodologi Penelitian
Sumber: Data peneliti diolah, 2025

Langkah awal dalam penelitian ini adalah melakukan identifikasi artikel yang relevan dari
berbagai basis data internasional dan nasional dengan memasukkan kata kunci yang disusun berdasarkan
kerangka PICOC. Database yang digunakan meliputi Elsevier, Springer, Taylor & Francis, Wiley,
Emerald, ERIC, ScienceDirect, ResearchGate, dan Google Scholar, serta jurnal nasional terindeks
SINTA. Kata kunci yang digunakan antara lain: “interactive learning media”, “Problem Based
Learning in elementary science education”, “critical thinking skills in primary school”, “science
learning outcomes”, “PBL-based interactive media development”, dan berbagai kombinasi relevan
lainnya.

Dari pencarian awal, diperoleh 1.037 artikel yang berpotensi relevan dengan topik penelitian.
Langkah kedua adalah proses inklusi dan eksklusi, yaitu penyaringan awal terhadap artikel untuk
memastikan kesesuaiannya dengan fokus kajian. Kriteria inklusi meliputi:

Artikel diterbitkan antara tahun 2020-2025.

Artikel berbahasa Indonesia atau Inggris.

Penelitian berfokus pada jenjang sekolah dasar (elementary school).

Membahas pengembangan media pembelajaran interaktif berbasis Problem Based Learning (PBL).

AN A

Mengukur kemampuan berpikir kritis dan/atau hasil belajar [PA siswa.

Sementara itu, kriteria eksklusi mencakup artikel yang hanya membahas media digital tanpa
pendekatan PBL, studi di luar jenjang SD, atau artikel yang tidak memiliki data empiris. Setelah proses
penyaringan awal ini, jumlah artikel tersisa sebanyak 398 artikel.

Langkah ketiga adalah penyaringan berdasarkan abstrak dan judul (screening) untuk menilai
relevansi topik terhadap tujuan penelitian. Pada tahap ini, dilakukan pembacaan cepat (skimming)
terhadap abstrak dan hasil penelitian untuk memastikan keterkaitan antara variabel PBL, media
interaktif, berpikir kritis, dan hasil belajar [PA. Hasil dari tahap ini menghasilkan 62 artikel yang
dianggap relevan untuk ditelaah lebih lanjut.

Tahap keempat adalah evaluasi kelayakan dan seleksi akhir (eligibility dan inclusion), yaitu telaah
menyeluruh terhadap isi artikel secara penuh (fu//-text review) guna memastikan kesesuaian metodologi,
hasil penelitian, dan konteks pembelajaran dengan fokus kajian. Dari hasil telaah menyeluruh ini,
diperoleh 15 artikel final yang memenubhi seluruh kriteria untuk dianalisis dalam Systematic Literature
Review (SLR).

Hasil akhir dari proses ini berupa sintesis temuan ilmiah terkait efektivitas media pembelajaran
interaktif berbasis PBL dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar I[PA siswa
sekolah dasar, serta identifikasi tren penelitian, jenis media yang dominan dikembangkan, strategi
implementasi PBL, dan tantangan penerapan di lapangan.
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2.4 Tinjauan Teoritis
2.4.1 Pengembangan Kurikulum Sekolah Dasar

Pengembangan kurikulum pada jenjang sekolah dasar merupakan langkah krusial untuk
memastikan sistem pembelajaran mampu menyesuaikan diri dengan kemajuan ilmu pengetahuan, teknik
pembelajaran, serta tuntutan kompetensi abad ke-21 seperti berpikir kritis dan hasil belajar yang
mendalam. Kurikulum yang efektif tidak hanya menekankan penyampaian fakta atau informasi, tetapi
juga mendorong siswa untuk menjadi pelajar aktif yang bisa memecahkan masalah dan berpikir reflektif.
Dalam konteks ini, penerapan model pembelajaran dan media yang inovatif termasuk menjadi bagian
penting dari pengembangan kurikulum yang kontekstual dan relevan.

2.4.2 Model Problem-Based Learning (PBL)

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) adalah suatu pendekatan yang
menempatkan siswa sebagai pusat proses belajar dengan menjadikan permasalahan nyata sebagai dasar
kegiatan pembelajaran. Melalui PBL, siswa didorong untuk berpikir kritis, melakukan investigasi, serta
mengembangkan solusi atas permasalahan, bukan sekadar menerima materi secara pasif. Sebagai
ilustrasi, berbagai penelitian di jenjang sekolah dasar menunjukkan bahwa penerapan PBL berdampak
positif terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa dan pemahaman konseptual IPA (Putri et
al., 2022). Studi SLR juga mengindikasikan bahwa penerapan PBL pada pembelajaran sains anak usia
sekolah dasar semakin meningkat, dan hasilnya positif dalam mengembangkan literasi sains dan
keterampilan berpikir kritis (Sari, 2025).

2.4.3 Media Pembelajaran Interaktif

Media pembelajaran interaktif mencakup aplikasi digital, modul elektronik, e-book, video
interaktif, dan multimedia yang memungkinkan siswa berinteraksi secara aktif (menjawab,
mengeksplorasi, berkolaborasi) dengan konten pembelajaran. Media ini sangat relevan untuk
dikombinasikan dengan PBL karena fitur interaktifnya dapat mendukung fase-fase PBL (misalnya fase
analisis masalah, investigasi, sintesis, refleksi). Sebuah penelitian mengembangkan e-modul interaktif
berbasis PBL pada sekolah dasar dan menunjukkan bahwa penggunaan media ini menghasilkan
peningkatan signifikan dalam kemampuan berpikir kritis siswa (Cahyaningsih & Nahdi, 2025). Begitu
pula, penelitian lain pada sekolah dasar menggunakan video interaktif dengan PBL untuk meningkatkan
literasi sains dan berpikir kritis. (Lestari et al., 2020)

2.4.4 Kemampuan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar IPA pada Sekolah Dasar

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu kompetensi utama abad ke-21 yang perlu
ditanamkan sejak jenjang sekolah dasar. Dalam konteks pembelajaran IPA, kemampuan ini berperan
penting dalam membantu siswa memahami konsep ilmiah, menganalisis fenomena alam secara logis,
serta memecahkan masalah berdasarkan bukti dan penalaran ilmiah, berpikir kritis mencakup
kemampuan siswa untuk menganalisis fenomena alam, mengajukan pertanyaan, mengevaluasi bukti,
merancang solusi dan menyimpulkan temuan. Studi menunjukkan bahwa integrasi PBL dan media
interaktif dalam pembelajaran IPA dapat memperkuat hasil belajar siswa, serta fleksibilitas kognitif
mereka dalam menghadapi tantangan pembelajaran. Multimedia interaktif berbasis PBL dan kearifan
lokal berhasil meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa SD (N. M. T. Pratiwi et al., 2024).
Penerapan PBL dengan media interaktif video efektif meningkatkan literasi sains dan hasil belajar (Putri
et al., 2022).
2.4.5 Kajian SLR dan Penggunaan Metode PRISMA/PICOC

Untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai literatur yang berkaitan dengan
pengembangan media pembelajaran interaktif berbasis PBL serta pengaruhnya terhadap kemampuan
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berpikir kritis dan hasil belajar IPA siswa sekolah dasar, diperlukan tinjauan literatur sistematis
(Systematic Literature Review/SLR) yang mengikuti protokol PRISMA (Preferred Reporting Items for
Systematic Reviews and Meta-Analyses). Pendekatan SLR ini memungkinkan peneliti untuk
mengidentifikasi, memilih, dan mensintesis temuan penelitian secara transparan, terstruktur, dan dapat
direplikasi. Selanjutnya, kerangka PICOC (Population, Intervention, Comparison, Outcome, Context)
digunakan untuk merumuskan pertanyaan penelitian, menentukan kriteria inklusi dan eksklusi, serta
menyusun struktur analisis secara sistematis.

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis terhadap 15 jurnal terpilih yang relevan dengan tema Pengembangan Media
Pembelajaran Interaktif Berbasis Problem Based Learning (PBL) untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dan hasil belajar siswa sekolah dasar pada pembelajaran IPA, ditemukan bahwa hampir
seluruh penelitian menunjukkan pengaruh positif penerapan PBL berbasis media interaktif terhadap
peningkatan kemampuan berpikir kritis, hasil belajar, serta motivasi siswa.

Analisis dilakukan terhadap aspek desain media, efektivitas implementasi PBL, serta
pengaruhnya terhadap keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar. Ringkasan hasil telaah terhadap 15
jurnal disajikan pada tabel berikut.

Tabel 2. Hasil Analisis Penelitian

No Nama Penulis dan Tahun Hasil Penelitian

LKPD interaktif berbasis PBL terbukti meningkatkan
Suradi, Prastowo SB & | kemampuan berpikir kritis dan pemahaman konsep IPA siswa
Sutomo M (2024) SD melalui kegiatan eksploratif dan pemecahan masalah
kontekstual.

Penggunaan multimedia interaktif berbasis PBL secara

Abdulah, Mustadi A & Fitriani | . | . - o
1 am, Mustadt fram signifikan meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan

W (2021 . . .
( ) keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.
Integrasi mobile learning dengan pendekatan PBL
3 Cong L & Ironsi CS (2025) mf.:r}ingkatkan kompetensi tindakan, kemampu.an berpikir
kritis, dan kemampuan pemecahan masalah siswa secara
mandiri.
E- 1 i PBL terbukti vali fektif
Rahmawati NI & Cintamulya I modul berbasis game dan : erbukti valid dan efekti
4 dalam mengembangkan keterampilan abad ke-21, termasuk
(2025) o o
berpikir kritis dan kolaborasi siswa.
Muda MAM, Siburian J & Kajian naratif menun]lllkkan bahwa multimedia ¥n‘.ceral?t.1f
5 . dalam PBL mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis
Musli M (2025) . . . .
secara signifikan dibandingkan metode konvensional.
Wahyuni S & Dadan Rosana Pen.ggunaaI? e-book interaktif berbasis PBL mer.li.ngkatkan
6 (2025) hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis, serta
menciptakan pembelajaran sains yang lebih menarik.
Hartono, Ningsi & Hina S Me(i?ia iflteraktcif yang dike.n?ban.gkan.ber.hasil meningkatkan
7 motivasi belajar dan partisipasi aktif siswa sekolah dasar

202
(2025) dalam pembelajaran IPA.

Media interaktif berbasis proyek menggunakan platform
8 Yulia ZNML et al. (2025) Lumi Education meningkatkan kolaborasi, keterlibatan, dan
hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPAS.
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No Nama Penulis dan Tahun Hasil Penelitian

SLR ini menunjukkan bahwa media interaktif efektif dalam
9 Prayoga BG et al. (2025) meningkatkan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan
prestasi akademik siswa SD dalam pembelajaran IPA.

Media pemecah masalah interaktif berbasis PBL
10 Sitepu MS et al. (2022) meningkatkan kemampuan kolaborasi, berpikir kritis, dan
pemecahan masalah ilmiah siswa SD.

E-modul berbasis STEM dengan model MIKiR terbukti
11 Alim JA et al. (2025) efektif meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan
pemahaman konsep energi pada siswa sekolah dasar.

Penggunaan e-modul interaktif mampu meningkatkan
12 Dermawan DD et al. (2025) kemampuan berpikir kritis dan kemandirian belajar siswa
secara signifikan.

Multimedia  interaktif berbasis PBL  meningkatkan
13 Armadhani D et al. (2025) pemahaman konsep IPA dan kemampuan berpikir kritis siswa
kelas V SD melalui aktivitas berbasis masalah.

E-modul interaktif dengan pendekatan STEM-PBL
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar

Liunima IR, Ellianawati &

14
Widiyatmoko A (2025)

siswa pada materi ekologi dan keanekaragaman hayati.
Pembelajaran IPA berbasis bahan ajar interaktif dan PBL
15 Nofitri F et al. (2024) meningkatkan kemampuan berpikir kritis, rasa ingin tahu, dan
hasil belajar siswa secara menyeluruh.

Sumber: diolah Peneliti (2025)

Hasil analisis menunjukkan bahwa penerapan Problem Based Learning (PBL) yang dipadukan
dengan media pembelajaran interaktif secara konsisten memberikan dampak positif terhadap
peningkatan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa sekolah dasar. Sebagian besar penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan e-modul, LKPD digital, multimedia interaktif, dan e-book berbasis
PBL mampu menciptakan suasana belajar yang aktif, kolaboratif, serta menantang bagi siswa.

PBL mendorong siswa untuk berpikir analitis dan sistematis melalui proses pemecahan masalah
yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Sementara itu, media interaktif berperan sebagai sarana
untuk memperkuat keterlibatan siswa melalui visualisasi konsep, simulasi, dan aktivitas eksploratif.
Kombinasi keduanya menciptakan pengalaman belajar yang bermakna (meaningful learning), di mana
siswa tidak hanya memahami konsep IPA, tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir tingkat
tinggi (higher-order thinking skills).

Selain itu, beberapa penelitian (misalnya Rahmawati & Cintamulya, 2025; Alim et al., 2025;
Liunima et al., 2025) menegaskan bahwa integrasi pendekatan STEM dan game-based PBL memperkuat
hasil belajar dengan menumbuhkan kreativitas, kemampuan kolaborasi, dan rasa ingin tahu ilmiah.
Sementara itu, penelitian dari Muda et al. (2025) dan Prayoga et al. (2025) menyoroti bahwa multimedia
interaktif memberikan efek motivasional yang signifikan dalam meningkatkan partisipasi dan
antusiasme siswa terhadap pembelajaran IPA.

Secara keseluruhan, temuan dari kelima belas jurnal mendukung bahwa pengembangan media
pembelajaran interaktif berbasis PBL merupakan strategi efektif untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis, hasil belajar, dan motivasi belajar siswa sekolah dasar. Keberhasilan strategi ini sangat
bergantung pada desain media yang kontekstual, integrasi unsur visual dan interaktif yang tepat, serta
peran aktif guru sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran berbasis masalah.

Hasil telaah literatur secara mendalam akan disajikan kembali pada Tabel 3, dengan
pengelompokan kategori analisis dari masing-masing jurnal.
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Tabel 3. Pengelompokkan Kategori Jurnal

Journal Homepage : hitps://jurnal.intekom.id/index.php/njms

No | Author Tahun | Domain Fokus Objek Metode
(Suradi et al Interactive
1 20‘;“) tetab, 2024 | Pengembangan | LKPD SiswaSD | R&D
berbasis PBL
Multimedia
2 ggg(li;l lah etal, 2021 Pembelajaran Interaktif Siswa SD Eksperimen
berbasis PBL
Integrasi
(Cong & Ironsi, . Mobile . o
3 2025) 2025 Pembelajaran Learning dan Siswa SD Kuantitatif
PBL
. E-Modul Sy
4 (CRiigﬁfw;a: §L02 5) 2025 Pengembangan | berbasis Siswa SMP ?S;%SI
e Game-PBL
. Multimedia - .
5 | (Mudaetal,2025) | 2025 | Kajan dalam Model | Fendidikan | Narrative
Literatur PBL Umum Review
(Wahyuni & E-Book
6 Dadan Rosana, 2025 Pembelajaran Interaktif IPA | Siswa SMP | Eksperimen
2025) berbasis PBL
Media
Interaktif
7 (Hartono et al., 2025 Pengembangan | untuk Siswa SD R&D
2025) .
Meningkatkan
Motivasi
Project-Based
8 | (Yuliactal,2025) | 2025 | Pengembangan | “¥™P8 | GiswaSD | R&D
dengan Lumi
Education
Aplikasi .
. . Systematic
(Prayoga et al., Kajian Media . d
? 2025) 2025 Literatur Interaktif IPA Siswa SD the.rature
. Review
di SD
Media
(Sitepu et al., Pemecahan .
10 2022) 2022 Pengembangan Masalah IPA Siswa SD R&D
berbasis PBL
E-Modul
11 (Alim et al., 2025) | 2025 Pengembangan STEM Siswa SMP | R&D
” & & dengan Model
MIKiR
E-Modul
(Dermawan et al Interaktif
12 © ctak, 2025 Pembelajaran untuk Siswa SD Eksperimen
2025) .
Berpikir
Kritis
. Multimedia
13 (Armadhani et al., 2025 Pengembangan | IPA berbasis | Siswa SD R&D
2025)
PBL
E-Modul
(Liunima et al., Interaktif .
14 2025) 2025 Pengembangan STEM-PBL Siswa SMP | R&D
pada Ekologi
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No | Author Tahun | Domain Fokus Objek Metode
. Bahan Ajar
15 (Nofitri et al, 2024 Pembelajaran Interaktif IPA | Siswa SD Eksperimen
2024) .
berbasis PBL

Sumber: Diolah Peneliti, 2025

Berdasarkan hasil pengelompokan analisis dari 15 jurnal yang diperoleh, data dianalisis dengan
mempertimbangkan beberapa kriteria, antara lain domain penelitian, fokus penelitian, objek yang
diteliti, serta metode penelitian yang digunakan. Berdasarkan hasil klasifikasi tersebut dapat dilihat
bahwa penelitian mengenai Problem Based Learning (PBL) dan media pembelajaran interaktif dalam
kurun waktu 2021 hingga 2025 mengalami perkembangan pesat, khususnya pada jenjang pendidikan
dasar (SD) dan bidang Ilmu Pengetahuan Alam (IPA).

Domain penelitian yang paling banyak diteliti adalah pengembangan dan pembelajaran, dengan
fokus pada penerapan PBL berbasis media interaktif, e-modul, e-book, serta LKPD digital. Hal ini
menunjukkan bahwa model PBL dinilai mampu mendorong siswa untuk berpikir kritis, memecahkan
masalah, dan berkolaborasi melalui pendekatan berbasis teknologi. Beberapa penelitian seperti yang
dilakukan oleh Suradi et al. (2024) dan Armadhani et al. (2025) memperlihatkan bahwa LKPD dan
multimedia interaktif berbasis PBL dapat meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPA.

Selain itu, beberapa penelitian seperti Rahmawati & Cintamulya (2025) serta Alim et al. (2025)
menunjukkan bahwa pengembangan e-modul berbasis PBL dan STEM memiliki validitas tinggi dan
efektif dalam meningkatkan keterampilan abad 21, termasuk berpikir kritis dan pemecahan masalah.
Penelitian Wahyuni & Rosana (2025) juga menegaskan bahwa penggunaan e-book interaktif berbasis
PBL dapat secara signifikan meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa SMP.

Sementara itu, domain kajian literatur juga cukup menonjol, seperti yang dilakukan oleh Muda et
al. (2025) dan Prayoga et al. (2025). Keduanya meninjau tren dan efektivitas penerapan PBL berbasis
media interaktif dalam meningkatkan hasil belajar sains, serta menyoroti bahwa dukungan teknologi
digital memperkuat efektivitas PBL sebagai strategi pembelajaran aktif.

Dari sisi objek penelitian, sebagian besar studi berfokus pada siswa sekolah dasar, yang
menunjukkan bahwa penerapan model PBL dianggap sangat relevan untuk menanamkan dasar
kemampuan berpikir kritis sejak dini. Hanya sebagian kecil yang meneliti pada jenjang SMP dengan
orientasi penguatan konsep dan penerapan STEM-PBL.

Dari sisi metode penelitian, mayoritas menggunakan pendekatan Research and Development
(R&D) dan eksperimen, menunjukkan bahwa penelitian pada bidang ini lebih banyak diarahkan untuk
menghasilkan produk pembelajaran baru serta menguji efektivitasnya. Beberapa studi seperti Cong &
Ironsi (2025) bahkan mengintegrasikan PBL dengan mobile learning, menunjukkan arah inovatif ke
pembelajaran digital yang fleksibel dan kontekstual.

Secara umum, hasil pengelompokan ini menunjukkan bahwa media pembelajaran interaktif
berbasis PBL berkontribusi besar terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar IPA
siswa sekolah dasar. Namun demikian, penelitian yang berorientasi pada framework konseptual dan
evaluasi jangka panjang terhadap efektivitas implementasi PBL interaktif masih terbatas. Oleh karena
itu, penelitian lanjutan perlu difokuskan pada pengembangan model integratif dan sistem evaluasi
berkelanjutan, agar media PBL interaktif dapat diimplementasikan secara optimal dalam pembelajaran
IPA di sekolah dasar.
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Pembelajaran

Gambar 2. Domain Penelitian Problem-Based Learning
Sumber: Diolah Peneliti, 2024

Hasil analisis menunjukkan bahwa domain penelitian terbanyak berada pada bidang pembelajaran
(60%), diikuti oleh penilaian (30%), dan opini (10%). Sebagian besar penelitian berfokus pada
penerapan Problem-Based Learning (PBL) dalam konteks pembelajaran sains di sekolah dasar untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa. Domain pembelajaran menekankan
implementasi model PBL pada berbagai media interaktif dan strategi pembelajaran kolaboratif,
sedangkan domain penilaian menyoroti efektivitas PBL terhadap peningkatan hasil belajar serta
keterampilan berpikir tingkat tinggi. Sementara itu, domain opini berfokus pada telaah konseptual
tentang integrasi PBL dengan teknologi digital dan kurikulum Merdeka.

Temuan ini mengindikasikan bahwa PBL menjadi pendekatan dominan dalam penelitian
pendidikan dasar, karena terbukti mendukung proses pembelajaran aktif, berpusat pada siswa, dan
relevan dengan pengembangan keterampilan abad ke-21.

Integrasi Teknologi
Motivasi Pendidikan...
Belajar

10%
Hasil Belajar
IPA
15%

Peningkatan
Kemampuan
Berpikir Kritis
30%

Pengembangan
Media
Imteraktif
40%

Gambar 3. Fokus Penelitian Pengembangan Media Interaktif Berbasis Problem-Based Learning
Sumber: Diolah Peneliti, 2025

Berdasarkan gambar 3, hasil telaah terhadap 15 jurnal menunjukkan bahwa fokus penelitian
terbanyak bahwa sebagian besar studi menekankan pada inovasi desain pembelajaran berbasis PBL
menggunak an e-modul, multimedia, e-book, dan LKPD digital.

Fokus kedua terbesar, yaitu peningkatan kemampuan berpikir kritis, menunjukkan bahwa model
PBL masih menjadi strategi efektif dalam mendorong keterampilan berpikir tingkat tinggi (higher-order
thinking skills) siswa sekolah dasar. Adapun penelitian yang menyoroti hasil belajar I[PA cenderung
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mengukur efek langsung penerapan media interaktif berbasis PBL terhadap pemahaman konsep sains
dan kemampuan problem solving.

Fokus terkait motivasi belajar dan integrasi teknologi pendidikan memiliki persentase yang lebih
kecil. Hal ini menandakan bahwa meskipun faktor motivasi dan dukungan teknologi penting dalam
keberhasilan pembelajaran PBL, kajian yang secara spesifik menyoroti kedua aspek tersebut masih
terbatas.

Secara keseluruhan, hasil ini mengindikasikan bahwa arah penelitian terkini masih terpusat pada
pengembangan media dan peningkatan keterampilan kognitif, sementara aspek afektif dan teknologi
pendukung perlu dieksplorasi lebih lanjut. Temuan ini dapat menjadi dasar bagi peneliti selanjutnya
untuk memperluas fokus kajian, khususnya pada pengembangan model integratif yang
mengombinasikan teknologi digital, motivasi belajar, dan efektivitas media PBL dalam konteks
pembelajaran IPA di sekolah dasar.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis terhadap 15 jurnal terpilih, dapat disimpulkan bahwa pengembangan
media pembelajaran interaktif berbasis Problem Based Learning (PBL) secara konsisten memberikan
dampak positif terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis, hasil belajar, dan motivasi belajar
siswa sekolah dasar pada mata pelajaran IPA. Model PBL memfasilitasi pembelajaran yang berpusat
pada siswa melalui kegiatan pemecahan masalah kontekstual, sementara media interaktif memperkuat
keterlibatan dan pemahaman konsep ilmiah. Kombinasi keduanya terbukti menciptakan pengalaman
belajar yang bermakna dan efektif dalam mengembangkan keterampilan abad ke-21. Sebagian besar
penelitian menunjukkan keberhasilan pengembangan produk seperti e-modul, multimedia, LKPD
digital, dan e-book interaktif berbasis PBL dengan validitas dan efektivitas tinggi. Dengan demikian,
penerapan media interaktif berbasis PBL menjadi strategi inovatif yang relevan dan adaptif untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran IPA di sekolah dasar.

Penelitian lanjutan disarankan untuk memperluas fokus pada evaluasi jangka panjang efektivitas
media interaktif berbasis PBL, integrasi aspek teknologi digital yang lebih mendalam, serta
pengembangan model pembelajaran yang mengombinasikan PBL dengan pendekatan lain seperti STEM
atau gamification untuk memperkuat kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa secara
berkelanjutan.
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